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Pengaruh Investasi dan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Keja Sektor 
Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan 
 
The Influence of Investment and Wages Manufacturing Sector in South 
Sulawesi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), dan 
upah secara langsung terhadap penyerapan tenaga kerja dan secara tidak 
langsung melalui pertumbuhan ekonomi pada sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linier 
berganda dengan metode Two Stage Least Square (TSLS) dengan 
menggunakan program komputer Amos 5. 
 Secara langsung variabel PMDN dan upah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan, sementara PMA memiliki pengaruh yang signifikan tetapi negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di Sulawesi 
Selatan. Secara tidak langsung variabel PMDN memiliki pengaruh yang 
signifikan, variabel PMA tidak memiliki pengaruh yang signifikan, dan 
pertumbuhan ekonomi dan upah memiliki pengaruh yang signifikan tetapi negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di Sulawesi 
Selatan. 
Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, PDRB, PMA, 
PMDN, Upah. 
 
 This study aims to determine the influence of Domestic Investment (DCI), 
Foreign Direct Investment (FDI), and wages directly on employment and 
indirectly through economic growth in the manufacturing sector in South 
Sulawesi. Data analysis method used is multiple linear analysis methods with 
Two Stage Least Square (TSLS) using a computer program Amos 5. 
 Directly, DCI and wage variables have no significant effect, while FDI has 
a significant but negative effect on employment in the manufacturing sector in 
South Sulawesi. Indirectly, DCI variables have a significant effect, FDI variable 
does not have significant effect, and economic growth and wage have a 
significant but negative effect on employment in the manufacturing industry in 
South Sulawesi. 
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1.1 Latar Belakang 
Belajar dari pembangunan negara maju, muncul keyakinan banyak 
negara berkembang bahwa industri dipandang sebagai jalan pintas untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengejar ketertinggalan dari 
negara maju. Selain industri dapat memacu pertumbuhan ekonomi nasional, di 
sisi lain industi dapat mengikis keterbelakangan, kemiskinan, dan mempercepat 
proses modernisasi. Atas dasar keyakinan itu banyak negara sedang 
berkembang meletakkan industri sebagai sektor unggul (leading sector) pada 
stategi pembangunan (Tajuddin, 1995). 
Seperti umumnya negara sedang berkembang, Indonesia memiliki 
sumber daya alam yang melimpah dan setiap daerah memiliki keragaman 
keunggulan sumber daya alam. Di sisi lain Indonesia memiliki jumlah penduduk 
atau angkatan kerja yang sangat tinggi. Industri manufaktur dipandang sebagai 
industri strategis untuk memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah 
tersebut, yang pada gilirannya akan mampu menyerap tenaga kerja yang besar 
tadi (Suharto, 2009).  
Dalam pelaksanaannya, industri manufaktur membutuhkan modal yang 
banyak.Salah satu sumber modal industri adalah investasi, baik investasi oleh 
pemerintah (PMDN) maupun swasta (PMA).Investasi dilakukan untuk 
membentuk faktor produksi kapital.Melalui investasi kapasitas produksi dapat 
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ditingkatkan. Kapasitas produksi yang besar selanjutnya akan membutuhkan 
tenaga kerja yang lebih besar, sehingga peningkatan produksi akan 
meningkatkan permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja yang besar 
selanjutnya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Sukirno, 1994).  
Untuk investasi, Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di 
Indonesia yang memiliki nilai strategis dalam konstalasi pembangunan 
Indonesia.Selain memiliki sumberdaya alam yang cukup besar, khususnya di 
bidang pertanian, pertambangan, industri, dan pariwisata.Dengan letak strategis 
di tengah-tengah Indonesia dan menjadi pintu gerbang sekaligus berfungsi 
sebagai pusat pelayanan Kawasan Timur Indonesia.Oleh karena itu Sulawesi 
Selatan memiliki keunggulan komparatif sekaligus kompetitif untuk kegiatan 
investasi.Pada Tabel 1.1 di bawah ini dapat dilihat kegiatan investasi pada sektor 
industri manufaktur. 
Tabel 1.1 Total Investasi Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan 
Tahun 2001 – 2010 











    Sumber: BPS Sulsel 
Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa investasi sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan secara umum terus meningkat dari tahun ke tahun.Pada tahun 
2001, investasi sektor industri manufaktur sebesar 313.826.310.000 rupiah.Dua 
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tahun berikutnya, investasi sektor industri manufaktur meningkat sebesar 
432.132.390.000 rupiah menjadi 745.958.700.000 rupiah.Sementara pada tiga 
tahun berikutnya mengalami penurunan karena terjadinya kenaikan BBM pada 
tahun 2005, di mana investasi terkecil terjadi pada tahun tersebut, yaitu hanya 
sebesar 907.640.000 rupiah.Pada tahun-tahun berikutnya, investasi sektor 
industri manufaktur kembali meningkat hingga mencapai 958.923.459.000 rupiah 
pada tahun 2010. 
Walaupun berdasarkan teori, investasi tidak hanya menciptakan 
permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas produksi, tenaga kerja yang 
merupakan salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan 
penggunaanya. Tetapi pada kenyataannya, penyerapan tenaga kerja sektor 
industri manufaktur masih terbilang sedikit.Hal ini dapat dilihat pada Tabel 
1.2.Dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor 
industri manufaktur cenderung berfluktuatif dan menurun. 
Tabel 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi 
Selatan Tahun 2001 – 2010 











     Sumber: BPS Sulsel 
Penyerapan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh upah.Pemberian upah 
yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap sebagai harga dari 
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tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan produksi. Upah tenaga kerja 
yang diberikan tergantung pada biaya keperluan hidup minimum pekerja dan 
keluarganya, peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah minimum 
pekerja (UMR), produktivitas marginal tenaga kerja, tekanan yang dapat 
diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha, dan perbedaan jenis 
pekerjaan.  
Upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi industri. 
Berdasarkan teorinya, upah yang tinggi akan membuat biaya produksi industri 
juga meningkat, akibatnya, harga suatu produk juga meningkat. Peningkatan 
harga produk suatu barang menurunkan permintaan akan barang tersebut. 
Kondisi ini memaksa produsen untuk mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, 
yang selanjutnya juga dapat mengurangi permintaan tenaga kerja (Sumarsono, 
2003). 
Dinamika penanaman modal atau investasi mempengaruhi tinggi 
rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya 
pembangunan.Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat 
menggairahkan investasi untuk membantu membuka lapangan kerja sehingga 
dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Dumairy, 1997). Sementara upah, 
walaupun tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara langsung, tetapi 
jika dikaitkan dengan tenaga kerja, upah akan mempengaruhi permintaan dan 
penawaran tenaga kerja. Besar kecilnya jumlah tenaga kerja akan 
mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan, yang selanjutnya juga akan 
berimbas pada pertumbuhan ekonomi.  
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menganalis lebih 
lanjut mengenai masalah tersebut dengan judul: “Pengaruh Investasi dan Upah 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor Industri Manufaktur di 
Sulawesi Selatan.”   
1.2 Rumusan Masalah  
Apakah PMDN, PMA, dan upah berpengaruh secara langsung terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan secara tidak langsung melalui pertumbuhan 
ekonomi pada sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh PMDN, PMA, dan upah secara 
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja dan secara tidak langsung melalui 
pertumbuhan ekonomi pada sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai bahan studi atau tambahan bagi mahasiswa-mahasiswi Fakultas 
Ekonomi, khususnya Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
2. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal investasi, upah, 
pertumbuhan ekonomi, dan penyerapan tenaga kerja. 
3. Sebagai proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi penulis dalam 








2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksanaan dari 
pembangunan masyarakat pancasila.Tujuan terpenting dari pembangunan 
masyarakat tersebut adalah kesejahteraan rakyat termasuk tenaga kerja.Tenaga 
kerja sebagai pelaksana pembangunan harus dijamin haknya, diatur 
kewajibannya dan dikembangkan daya gunanya.Pengertian tenaga kerja itu 
sendiri menurut Undang-undang 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau 
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Menurut Simanjuntak (1985), tenaga kerja (manpower) adalah penduduk 
yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang 
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah, dan mengurus rumah tangga. 
Tiga golongan yang disebut terakhir, yakni pencari kerja, bersekolah, dan 
mengurus rumah tangga, walaupun sedang tidak bekerja, mereka dianggap 
secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. 
Istilah tenaga kerja selalu dikaitkan dengan jumlah para pekerja 
sebenarnya atau potensial yang tercakup dalam suatu penduduk.Tenaga kerja 
biasanya diukur menurut unit orang yang terdapat di dalamnya, dan bukan dari 
segi unit pekerjaan.  Karena kegiatan pekerjaan senantiasa mengalami 
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perubahan yang kontinu, semua kegiatan tersebut harus dihitung pada suatu 
saat tertentu, dan sedapat mungkin menurut jangka waktu yang sama atau yang 
singkat (Barclay dikutip dari Jumriadi, 2010: 10). 
Berdasarkan penduduknya, tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja dan 
bukan tenaga kerja.Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang 
dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. 
Menurut Undang-undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai 
tenaga kerja yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 
tahun.Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mampu dan tidak 
mau bekerja, meskipun ada permintaan bekerja. Menurut Undang-undang 
Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003, mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu 
mereka yang berusia di bawah 15 tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh 
kelompok ini adalah para pensiunan, para lansia (lanjut usia) dan anak-anak. 
Berdasarkan batas kerja, tenaga kerja (manpower) terdiri dari angkatan 
kerja dan bukan angkatan kerja.Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif 
yang berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara 
tidak bekerja, maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan.Bukan angkatan 
kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya 
bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. 
Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja terdidik, 
tenaga kerja terampil, dan tenaga kerja tidak terdidik.Tenaga kerja terdidik 
adalah tenaga kerja yang memiliki suatu keahlian atau kemahiran dalam bidang 
tertentu dengan cara sekolah atau pendidikan formal dan nonformal.Tenaga 
kerja terampil adalah tenaga kerjayang memiliki keahlian dalam bidang 
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tertentudengan melalui pengalaman kerja. Tenaga kerja terampil ini dibutuhkan 
latihan secara berulang-ulang sehingga mampu menguasai pekerjaan 
tersebut.Tenaga kerja tidak terdidik adalah tenaga kerja kasar yang hanya 
mengandalkan tenaga saja. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 
yang digunakan dalam satu unit usaha tertentu atau dengan kata lain 
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam satu 
unit usaha (BPS, 2007). 
Sudarsono (2007), menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 
merupakan jumlah angkatan kerja yang bekerja yang tersedia di satu daerah. 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi 
oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik turunnya permintaan 
pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui 
besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal yaitu mesin atau alat 
yang digunakan dalam proses produksi. 
Penyerapan tenaga kerja juga dapat diartikan secara luas yakni 
menyerap tenaga kerja dalam arti menghimpun orang atau tenaga kerja di suatu 
lapangan usaha.Lapangan usaha yang tersedia tidak mampu menyerap tenaga 
kerja dalam kondisi yang siap pakai. Disinilah perlunya peranan pemerintah 
untuk mengatasi masalah kualitas tenaga kerja melalui pembangunan 
pendidikan, peningkatan kualitas tenaga kerja yang berkemampuan dalam 
memanfaatkan, mengembangkan, dan menguasai IPTEK, serta pelatihan 
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keterampilan dan wawasan yang sehingga mempermudah proses penyerapan 
tenaga kerja yang dibutuhkan (Mulyadi, 2008). Jadi, berdasarkan uraian di atas, 
yang dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah 
jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan. 
2.1.1.1 Industri Manufaktur 
Sektor industri merupakan sektor ekonomi yang mengalami peningkatan 
yang pesat dari tahun ke tahun, baik dilihat dari segi jumlah industri, investasi di 
sektor industri, produktivitas maupun persebarannya. Dalam sektor industri 
dilakukan beberapa pemerataan antara lain yaitu pemerataan perluasan 
kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja, pembangunan dan hasil-hasilnya, 
dan peningkatan pendapatan masyarakat. Salah satu yang mesti diperhatikan 
dalam pembangunan industri agar terjadi hubungan positif antara pertumbuhan 
industri dengan penyerapan tenaga kerja adalah bagaimana agar pembangunan 
industri dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam penyerapan tenaga kerja 
dan dalam mengatasi pengangguran. Oleh karena itu, pemerintah dan pihak 
terkait lainnya dapat menentukan jenis industri apa yang cocok dikembangkan. 
Salah satu industri yang dapat menjadi perhatian pemerintah adalah industri 
manufaktur. 
Industri diklasifikasikan menurut produksi utama yang dihasilkan dalam 
satu tahun berdasarkan International Standard of Industrial Classification (ISIC) 
2, 3, dan 5 digit yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 
1983 (revisi ke-2). Klasifikasi tersebut selanjutnya disesuaikan dengan keadaan 
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di Indonesia dan dinamakan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
dengan kode 3 adalah sektor industri manufaktur (BPS, 2006). 




31 Sektor Industri Makanan, Minuman, dan Tembakau 
32 Sektor Industri Tekstil, Pakaian Jadi, dan Kulit 
33 Sektor Industri Kayu dan Barang-Barang dari Kayu, 
Termasuk Perabot Rumah Tangga 
34 Sektor Industri Kertas dan Barang-Barang dari 
Kertas, Percetakan, dan Penerbitan 
35 Sektor Industri Kimia dan Barang-Barang dari 
Bahan Kimia, Minyak Bumi, Batu Bara, Karet, dan 
Plastik 
36 Sektor Industri Bahan Galian Bukan Logam, 
Kecuali Minyak Bumi dan Batu Bara 
37 Sektor Industri Logam Dasar 
38 Sektor Industri Barang dari logam, Mesin, dan 
Peralatannya 
39 Sektor Industri Pengolahan Lainnya 
    Sumber: BPS, Statistik Industri Besar dan Sedang 
Sektor industri manufaktur yaitu sektor yang mencakup semua 
perusahaan atau usaha di bidang industri yang melakukan kegiatan mengubah 
barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.Termasuk dalam sektor 
ini adalah perusahaan yang melakukan kegiatan jasa industri dan pekerjaan 
perakitan (assembling) dari suatu industri (BPS, 2003). 
Industri manufaktur dipandang sebagai pendorong atau penggerak 
perekonomian daerah.Seperti umumnya negara sedang berkembang, Indonesia 
memiliki sumber daya alam yang melimpah dan setiap daerah memiliki 
keragaman keunggulan sumber daya alam. Di sisi lain Indonesia memiliki jumlah 
penduduk atau angkatan kerja yang sangat tinggi. Sektor manufaktur menjadi 
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media untuk memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah, yang pada 
gilirannya akan mampu menyerap tenaga kerja yang besar tadi (Suharto, 2009). 
2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah, atau dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 
adalah perkembangan batas kemungkinan produksi (production possibilityfrontier 
= PPF) suatu negara (Samuelson, 1996).  
Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi 
akan selalu mengalami pertumbuhan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi 
akan menambah jumlah barang modal, teknologi yang digunakan berkembang. 
Di samping itu tenaga kerja bertambah kemampuannya sebagai akibat 
perkembangan pendidikan dan pengalaman kerja serta pendidikan keterampilan 
mereka juga berkembang. 
Sebagai salah satu faktor produksi, tenaga kerja memiliki peranan yang 
cukup signifikan bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara.Sebagai sumber daya 
pembangun, tenaga kerja diposisikan sebagai pelaku pembangunan itu 
sendiri.Dengan demikian naik turunnya produktivitas ditentukan oleh kinerja 
tenaga kerja.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nopirin (2000), bahwa jumlah 
serta proporsi faktor produksi (modal dan tenaga kerja) yang dimiliki suatu 
negara menentukan kapasitas produksi negara tersebut, yang tercermin pada 
kurva kemungkinan produksi. Demikian juga menurut Todaro (2000), bahwa 
jumlah tenaga kerja yang besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, 
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sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar 
domestiknya lebih besar. 
Menurut Todaro (dikutip dari Tambunan, 2001) sampai akhir tahun 1960, 
para ahli ekonomi percaya bahwa cara terbaik untuk mengejar keterbelakangan 
ekonomi adalah dengan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi setinggi-
tingginya sehingga dapat melampaui tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan 
cara tersebut, angka pendapatan per kapita akan meningkat sehingga secara 
otomatis terjadi pula peningkatan kemakmuran masyarakat dan pada akhirnya 
akan mengurangi jumlah penduduk miskin. Akibatnya, sasaran utama dalam 
pembangunan ekonomi lebih ditekankan pada usaha-usaha pencapaian tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.Akan tetapi, pembangunan yang dilakukan 
pada negara yang sedang berkembang sering mengalami dilema antara 
pertumbuhan dan pemerataan.Pembangunan ekonomi mensyaratkan 
pendapatan nasional yang lebih tinggi dan untuk itu tingkat pertumbuhan yang 
lebih tinggi merupakan pilihan yang harus diambil. Namun yang menjadi 
permasalahan bukan hanya soal bagaimana cara memacu pertumbuhan, tetapi 
juga siapa yang melaksanakan dan berhak menikmati hasilnya. 
Menurut Sukirno (2007), pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. Dengan demikian untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi 
yang dicapai perlu dihitung pendapatan nasional riil menurut harga tetap yaitu 
pada harga-harga yang berlaku di tahun dasar yang dipilih.Jadi pertumbuhan 
ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian. 
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Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan angka Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).Saat ini umumnya PDRB baru dihitung 
berdasarkan dua pendekatan, yaitu dari sisi sektoral atau lapangan usaha dan 
dari sisi penggunaan.Selanjutnya PDRB juga dihitung berdasarkan harga berlaku 
dan harga konstan.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS, 2010), didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah 
seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 
suatu wilayah. 
PDRB atas dasar harga konstan menurut BPS adalah jumlah nilai 
produksi atau pengeluaran atau pendapatan yang dihitung menurut harga tetap. 
Dengan cara menilai kembali atau mendefinisikan berdasarkan harga-harga 
pada tingkat dasar dengan menggunakan indeks harga konsumen. Dari 
perhitungan ini tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang sebenarnya melalui 
PDRB riilnya.PDRB atas dasar harga berlaku menurut BPS adalah jumlah nilai 
tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. 
Yang dimaksud nilai tambah yaitu merupakan nilai yang ditambahkan kepada 
barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam proses produksi sebagai 
input antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dengan balas jasa atas ikut 
sertanya faktor produksi dalam proses produksi. 
Penilaian mengenai cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi 
haruslah dibandingkan dengan pertumbuhan di masa lalu dan pertumbuhan yang 
dicapai oleh daerah lain (Sukirno, 2007). Dengan kata lain, suatu daerah dapat 
dikatakan mengalami pertumbuhan yang cepat apabila dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan yang cukup berarti. Sedangkan dikatakan mengalami 
14 
 
pertumbuhan yang lambat apabila dari tahun ke tahun mengalami penurunan 
atau fluktuatif. 
2.1.3 Investasi 
Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Investasi diartikan 
sebagai penanaman uang atau di suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan 
memproleh keuntungan.Pada dasarnya investasi adalah membeli suatu aset 
yang diharapkan di masa datang dapat dijual kembali dengan nilai yang lebih 
tinggi. 
Menurut Sukirno (2002), investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran 
atau pembelanjaan modal perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 
perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang dan jasa. Besar kecilnya investasi dalam kegiatan ekonomi 
ditentukan oleh tingkat suku bunga, tingkat pendapatan, kemajuan teknologi, 
ramalan kondisi ekonomi  di masa depan, dan faktor-faktor lainnya. Tidak jauh 
berbeda dari pendapat yang dikemukakan oleh Mankiw (2003), investasi terdiri 
dari barang-barang yang dibeli untuk penggunaan di masa depan. 
Para ahli ekonom klasik berpendapat bahwa investasi merupakan fungsi 
dari tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga maka keinginan untuk melakukan 
investasi akan semakin kecil. Sebaliknya, makin rendah tingkat bunga, maka 
pengusaha akan terdorong untuk melakukan investasi sebab biaya penggunaan 
dan juga semakin kecil (Nopirin, 2000). 
Teori neoklasik tentang investasi menyebutkan bahwa investasi 
merupakan akumulasi modal optimal.Menurut teori ini, stok modal yang 
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diinginkan ditentukan oleh ouput dan harga dari jasa modal relatif terhadap harga 
output. Jadi, menurut teori ini, perubahan di dalam output akan mempengaruhi 
baik stok modal maupun investasi yang diinginkan (Nanga, 2005). 
Teori neoklasik didasarkan pada pemikiran-pemikiran ekonomi klasik 
mengenai penentuan keseimbangan faktor-faktor produksi oleh perusahaan-
perusahaan. Untuk memaksimumkan keuntungannya, setiap perusahaan akan 
menggunakan suatu faktor produksi hingga pada suatu tingkat di mana nilai 
produksinya sama dengan biaya yang dibelanjakan untuk memperoleh satu unit 
faktor produksi tersebut. Bila diaplikasikan pada tenaga kerja berarti nilai 
produksi marginal seorang tenaga kerja (dinamakan hasil penjualan produksi 
tenaga kerja atau marginal revenue product of labour) adalah sama dengan upah 
tenaga kerja tersebut. Bila diapalikasikan pada modal, keadaan yang akan 
memaksimumkan keuntungan modal adalah sama dengan biaya untuk 
memperoleh satu unit tambahan modal (Sukirno, 2007). 
Menurut Keynes dikutip dari Darling (2008: 18), tingkat bunga bukanlah 
satu-satunya yang menyebabkan naik turunnya investasi melainkan juga adanya 
kemungkinan keuntungan yang diharapkan dari sejumlah investasi yang disebut 
Keynes sebagai marginal efficiency of capital (MEC). Yang dimaksud dengan 
harapan keuntungan adalah besarnya persentase kemungkinan keuntungan 
yang akan diperoleh dibandingkan dengan suku bunga yang berlaku saat itu. 
Maka secara rasional keputusan pengusaha untuk melakukan investasi 
kemungkinan terjadi antara lain jika keuntungan yang diharapkan (MEC) lebih 
besar daripada tingkat bunga, maka investasi dilakukan. Dengan demikian 
investasi akan naik atau menjadi besar. Jika keuntungan yang diharapkan (MEC) 
lebih kecil daripada tingkat bunga maka investasi tidak dilakukan. Ini 
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menyebabkan investasi akan turun atau semakin rendah. Jika keuntungan yang 
diharapkan (MEC) sama dengan tingkat bunga maka, bila perusahaan 
berorientasi sosial maka investasi akan dilakukan, sedangkan bila perusahaan 
berorientasi profit, maka investasi tidak akan dilakukan.  
Investasi dapat berupa penanaman modal, baik melalui Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA).Menurut 
Undang-undang No. 1 Tahun 1967, PMA adalah hanya meliputi modal 
asingsecara langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan ketentuan-
ketentuanUndang-undang ini yang digunakan untuk menjalankan perusahaan 
Indonesia,dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung menanggung resiko 
daripenanaman modal tersebut, perluasan dan alih status, yang terdiri dari 
sahampeserta Indonesia, saham asing dan modal pinjaman. PMA bisa secara 
penguasaan penuh atas bidang usaha yang bersangkutan (100% asing) ataupun 
kerjasama atau patungan dengan modal Indonesia. Kerjasama dengan modal 
Indonesia tersebut dapat terdiri dari: hanya dengan pemerintah (misalnya 
pertambangan) atau pemerintah maupun swasta nasional. Jangka waktu PMA di 
Indonesia tidak boleh melebihi 30 tahun dan bidang usaha yang terbuka atau 
tertutup bagi PMA adalah pelabuhan, listrik umum, telekomunikasi, pelayaran, 
penerbangan, air minum, kereta api umum, pembangkit tenaga atom, mass-
media, dan bidang-bidang usaha yang berkaitan dengan industri militer. 
Investasi asing di Indonesia dapat dilakukan dalam dua bentuk investasi, 
yaituinvestasi portofolio dan investasi langsung. Investasi portofolio dilakukan 
melaluipasar modal dengan instrumen surat berharga seperti saham dan 
obligasi.Investasi langsung yang dikenal dengan PMA merupakan bentuk 
investasi dengan jalan membangun, membeli total ataumengakuisisi perusahaan. 
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Dibanding dengan investasi portofolio, PMA lebih banyak mempunyai 
kelebihan.Selain sifatnya yang permanen atau jangkapanjang, PMA memberi 
andil dalam alih teknologi, alihketerampilan manajemen dan membuka lapangan 
kerja baru. 
Argumen yang mendukung PMA sebagian besar berasal dari analisis 
neoklasik tradisional yang memusatkan pada berbagai determinan pertumbuhan 
ekonomi. PMA merupakan sesuatu yang sangat positif, karena hal tersebut 
mengisi kekurangan tabungan yang didapat dari dalam negeri, menambah 
cadangan devisa, memperbesar penerimaan pemerintah, dan mengembangkan 
keahlian manajerial bagi negara penerimanya. Semua ini merupakan faktor-
faktor kunci yang dibutuhkan untuk mencapai target pembangunan (Todaro, 
2000).  
Pengertian PMDN menurut Undang-undang No. 6 Tahun 1968 adalah 
bagian dari pada kekayaan masyarakat Indonesia termasuk hak-hak dan benda-
benda baik yang dimiliki oleh negara, swasta nasional maupun swasta asing 
yang berdomisili di Indonesia yang disisihkan dan disediakan guna menjalankan 
suatu usaha sepanjang modal tersebut tidak diatur dalam ketentuan-ketentuan 
pasal 2 Undang-undang No. 1 Tahun 1967, tentang PMA. 
Menurut undang-undang ini, perusahaan yang dapat menggunakan 
modal dalam negeri dapat dibedakan antara perusahaan nasional dan 
perusahaan asing, di mana perusahaan nasional dapat dimiliki seluruhnya oleh 
negara dan atau swasta nasional ataupun sebagai usaha gabungan antara 
negara dan atau swsata nasional dengan swasta asing di mana sekurang-
kurangnya 51% modal dimiliki oleh negara atau swasta nasional. Pada 
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prinsipnya semua bidang usaha terbuka untuk swasta atau PMDN kecuali 
bidang-bidang yang menguasai hajat hidup orang banyak dan strategis. 
2.1.4 Upah 
Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja 
atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi 
pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang 
telah atau akan dilakukan (Undang-undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000). 
Menurut Gilarso (2003), upah merupakan balas karya untuk faktor 
produksi tenaga kerja manusia (dalam arti luas, termasuk gaji, honorarium, uang 
lembur, tunjangan, dsb). Masih menurut Gilarso, upah biasanya dibedakan 
menjadi dua, yaitu: upah nominal (sejumlah uang yang diterima) dan upah riil 
(jumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan upah uang itu). Upah dalam 
arti sempit khusus dipakai untuk tenaga kerja yang bekerja pada orang lain 
dalam hubungan kerja (sebagai karyawan atau buruh). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada 
dasarnya merupakan imbalan atau balas jasa dari para produsen kepada tenaga 
kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan produksi. Upah 
tenaga kerja yang diberikan tergantung pada biaya keperluan hidup minimum 
pekerja dan keluarganya, peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah 
minimum pekerja (UMP), produktivitas marginal tenaga kerja, tekanan yang 
19 
 
dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha, dan perbedaan jenis 
pekerjaan.  
Di dalam pasar tenaga kerja dikenal konsep upah umum.Samuelson & 
Nordhaus (1996), mengemukakan bahwa dalam kenyataannya, hanya sedikit 
pasar tenaga kerja yang bersifat persaingan sempurna.Selanjutnya mereka juga 
mengemukakan bahwa dalam menganalisis pendapatan tenaga kerja, kita perlu 
mengetahui upah riil yang menggambarkan daya beli dari jam kerja, atau upah 
nominal dibagi oleh biaya hidup.Upah umum ini yang kemudian diadopsi menjadi 
upah minimum yang biasanya ditentukan oleh pemegang kebijakan 
(pemerintah).Gie (1999), menyatakan bahwa standar upah buruh harus ada 
batasan minimumnya.Negara berkembang tidak boleh seenaknya menentukan 
upah buruh serendah mungkin. Selanjutnya Sastrohadiwiryo (2003), menyatakan 
bahwa perwujudan penghasilan yang layak dilakukan pemerintah melalui 
penetapan upah minimum atas dasar kebutuhan hidup layak. 
Kebijakan mengenai upah minimum menimbulkan perbedaan pendapat di 
kalangan ekonom.Kebanyakan para ekonom menyatakan bahwa kebijakan 
peningkatan upah minimum sering menyebabkan terjadinya pengangguran 
sebagian pekerja.Namun mereka berpendapat bahwa pengorbanan itu setimpal 
untuk mengentaskan kemiskinan kelompok masyarakat lainnya. Pendapat yang 
sama dikemukakan oleh Suryahadi (2003), bahwa keefisien dari upah minimum 
untuk semua pekerja dari angkatan kerja adalah negatif, kecuali pekerja kerah 
putih (white collar). Hal ini sesuai dengan kerangka teoritis bahwa upah minimum 




2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Kekurangan modal dalam proses ekonomi di negara berkembang adalah 
salah satu faktor yang menjadi penghambat negara tersebut untuk maju. 
Kekurangan modal ini disebabkan oleh rendahnya investasi.Selain kekurangan 
modal juga terjadi tekanan penduduk yang semakin meningkat tiap 
tahunnya.Peningkatan jumlah serta pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat tesebut dibarengi dengan belum seimbangnya kegiatan ekonomi 
khususnya kesempatan kerja yang tersedia sehingga menciptakan 
permasalahan sosial ekonomi yang serius yaitu pengangguran. Melihat kondisi 
tersebut, maka peningkatan modal atau investasi sangat berperan penting untuk 
meningkatkan perekonomian, oleh karenanya pemerintah berupaya 
meningkatkan perekonomian melalui penghimpunan dana atau investasi baik 
dari pemerintah maupun swasta yang diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif 
yaitu dengan menggenjot penanaman modal, baik penanaman modal dalam 
negeri (PMDN) maupun penanaman modal asing (PMA) (Sukirno, 2000). 
Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan 
pendapatan nasional dan taraf kemakmuran (Sukirno, 2000). Adanya investasi-
investasi akan mendorong terciptanya barang modal baru sehingga akan 
menyerap faktor produksi baru yaitu menciptakan lapangan kerja baru atau 
kesempatan kerja yang akan menyerap tenaga yang pada gilirannya akan 
mengurangi pengangguran (Prasojo, 2009).  
21 
 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Harrod-Domar (Mulyadi, 2000), 
hubungan antara investasi dengan penyerapan tenaga  kerja adalah investasi 
tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas 
produksi. Tenaga kerja yang merupakan salah satu faktor produksi, otomatis 
akan ditingkatkan penggunaanya. Dinamika penanaman modal mempengaruhi 
tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya 
pembangunan.Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat 
menggairahkan investasi untuk membantu membuka lapangan kerja sehingga 
dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Dumairy, 1997). 
2.2.2 Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah adalah imbalan yang diterima pekerja atas jasa yang diberikannya 
dalam proses memproduksikan barang atau jasa di perusahaan. Dengan 
demikian pekerja dan pengusaha mempunyai kepentingan langsung mengenai 
sistem dan kondisi pengupahan di setiap perusahaan.Pekerja dan keluarganya 
sangat tergantung pada upah yang mereka terima untuk dapat memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, perumahan, dan kebutuhan lainnya.Oleh karena 
itu, para pekerja selalu mengharapkan upah yang lebih besar untuk 
meningkatkan taraf hidupnya. Di lain pihak, pengusaha melihat upah sebagai 
bagian dari biaya produksi, sehingga pengusaha biasanya sangat hati-hati untuk 
meningkatkan upah (Jumriadi, 2010).  
Upah memainkan peranan yang penting dalam ketenagakerjaan.Upah 
merupakan salah satu faktor yang jika dilihat dari sisi penawaran 
ketenagakerjaan mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga kerja. Menurut 
Todaro (2000), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat upah yang 
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ditawarkan kepada tenaga kerja hal ini akan menurunkan tingkat penyerapan 
tenaga kerja.  
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sumarsono (2003), besar kecilnya 
upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Biaya 
produksi yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada akhirnya membuat 
permintaan terhadap produk berkurang.Kondisi ini memaksa produsen untuk 
mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya juga dapat 
mengurangi permintaan tenaga kerja.Penurunan jumlah tenaga kerja akibat 
perubahan skala produksi disebut efek skala produksi (scale effect). Suatu 
kenaikan upah dengan asumsi harga barang-barang modal yang lain tetap, maka 
pengusaha mempunyai kecenderungan untuk menggantikan tenaga kerja 
dengan mesin. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat adanya penggantian 
dengan mesin disebut efek subtitusi (subtitution effect).Dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa tingkat upah mempunyai hubungan yang negatif 
dengan penyerapan tenaga kerja. 
2.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting 
dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 
suatu daerah.Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi 
barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya.Dengan demikian, 
pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat 
menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada 
periode tertentu.Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang 
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terus menunjukkan peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa 
perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik (Sukirno, 
2007). 
Terjadinya pertumbuhan ekonomi akan menggerakkan sektor-sektor 
lainnya sehingga dari sisi produksi akan memerlukan tenaga kerja produksi. 
Suatu pandangan umum menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 
(growth) berkorelasi positif dengan tingkat penyerapan tenaga kerja (employment 
rate).Berpijak dari teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Solow 
tentang fungsi produksi agregat menyatakan bahwa ouput nasional (sebagai 
representasi dari pertumbuhan ekonomi disimbolkan dengan Y) merupakan 
fungsi dari modal (K) fisik, tenaga kerja (L) dan kemajuan teknologi yang dicapai 
(A). Faktor penting yang mempengaruhi pengadaan modal fisik adalah investasi), 
dalam arti bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi diduga akan membawa 
dampak positif terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja (Todaro, 2000). 
2.2.4 Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Samuelson (1996), investasi merupakan suatu hal yang penting 
dalam pembangunan ekonomi karena dibutuhkan sebagai faktor penunjang di 
dalam peningkatan proses produksi. Investasi merupakan salah satu faktor 
penting dalam menentukan tingkat pendapatan nasional.Kegiatan investasi 
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan 
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan taraf 
kemakmuran. 
Menurut teori Keynes, kenaikan investasi menyebabkan naiknya 
pendapatan, dan karena pendapatan meningkat, muncul permintaan yang lebih 
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banyak atas barang konsumsi, yang kemudian menyebabkan kenaikan pada 
pendapatan dan pekerjaan.Tingkat investasi berkolerasi positif dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi. Secara sederhana, tingkat investasi yang tinggi akan 
meningkatkan kapasitas produksi, yang pada akhirnya berujung pada 
pembukaan lapangan kerja baru, sehingga tingkat pengangguran bisa direduksi, 
pendapatan masyarakat meningkat, dan akhirnya akan terjadi pertumbuhan 
ekonomi. 
Menurut Harrod-Domar (dalam Jinghan, 2000), menyatakan bahwa 
kegiatan investasi akan menimbulkan dua efek, yaitu efek langsung terhadap 
pengeluaran agregat dan efek terhadap kapasitas produksi. Efek langsung dari 
pengeluaran investasi terjadi pada sisi permintaan agregat bila pengeluaran 
investasi meningkat, yang kemudian akan meningkatkan pendapatan nasional 
atau daerah melalui proses multiplier. Efek terhadap kapasitas produksi terjadi 
pada sisi penawaran agregat yang bersifat jangka panjang, di mana kenaikan 
pengeluaran investasi akan menaikkan jumlah modal. Dengan jumlah modal 
yang meningkat, kapasitas produksi perekonomian akan meningkat yang 
kemudian juga akan meningkatkan penawaran agregat.  
Oleh karena itu, usaha-usaha untuk meningkatkan investasi perlu 
digalakkan baik oleh pemerintah, melalui penyertaan modalnya dan melalui 
penciptaan prasarana dan sarana yang diperlukan bagi peningkatan investasi, 
maupun oleh pihak swasta. 
2.2.5 Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Secara teori, tidak ada pengaruh langsung antara upah terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Tetapi jika dikaitkan dengan tenaga kerja, upah 
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akanmempengaruhi permintaan dan penawaran tenaga kerja. Dari sisi 
permintaan, semakin tinggi upah, semakin kecil permintaan akan tenaga kerja 
karena upah merupakan biaya bagi suatu perusahaan. Sebaliknya, dari sisi 
penawaran, semakin tinggi upah, semakin banyak orang yang ingin bekerja. 
Semakin banyak tenaga kerja yang bekerja, semakin banyak output yang 
dihasilkan. Output yang tinggi akan berimbas pada pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi. Oleh karena itu, kebijakan mengenai upah mempunyai dua sisi yang jika 
salah satu sisi tidak diperhatikan akan merugikan. Studi Waisgrais (2003) 
menemukan bahwa kebijakan upah minimum menghasilkan efek positif dalam 
hal mengurangi kesenjangan upah yang terjadi pasar tenaga kerja.Studi 
Askenazy (2003) juga menunjukkan bahwa upah minimum memberikan dampak 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi modal manusia. 
2.3 Tinjauan Empiris 
Ahmad Yani (2011), dalam skripsinya mengenai Pengaruh Investasi 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan Periode 2000-2009 
dengan menggunakan model regresi linier berganda. Berdasarkan hasil regresi, 
investasi asing berpengaruh positif signifikan di mana hal ini sesuai dengan 
model multiplier Keynes yang menyebutkan bahwa peningkatan jumlah investasi 
swasta akan memperluas output dan penggunaan tenaga kerja. Sedangkan dari 
hasil regresi mengenai investasi dalam negeri sendiri berpengaruh negatif.Ini 
terjadi karena kebanyakan industri merupakan industri padat modal bukannya 
padat karya, selain itu investasi dalam negeri khususnya bersumber dari 
pemerintah lebih terorientasi pada pembangunan sektor-sektor yang kurang 
menyerap tenaga kerja. 
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Putra (2012),dalam jurnalnya mengenai Pengaruh Nilai Investasi, Nilai 
Upah, dan Nilai Produksi  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri 
Mebel di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dengan menggunakan analisis 
regresi dan data primer. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa, secara 
bersama-sama pengaruh nilai investasi, nilai upah, dan nilai produksi terhadap 
penyerapan tenaga kerja sebesar 77,7%. Sedangkan selebihnya 23,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianggap dalam penelitian ini.   
Jumriadi (2010), dalam skripsinya mengenai Analisis Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Tingkat Upah, dan pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan Periode 1999-2008 dengan menggunakan  
model regresi berganda dan linear menemukan bahwa, berdasarkan hasil 
perhitungan tingkat upah berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.0299 serta tingkat standar signifikansi 5% (α = 0.05). Nilai koefisien 
regresi tingkat upah mempunyai hubungan negatif terhadap variabel penyerapan 
tenaga kerja  dengan nilai koefisien –0.308844. Ini berarti bahwa setiap kenaikan 
tingkat upah sebesar 1% akan mengurangi penyerapan tenaga kerja sebesar 








2.4 Kerangka Pemikiran  
Untuk mempermudah kegiatan penelitian serta memperjelas akar 
pemikiran dalam penelitian, digambarkan suatu kerangka pemikiran yang 
sistematis sebagai berikut: 
         
     
    
       
        
Dari kerangka penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa Penanaman 
Modal Dalam Negeri (X1), Penanaman Modal Asing (X2), dan Upah (X3) melalui 
Pertumbuhan Ekonomi (Y1) dan atau secara langsung akan mempengaruhi 
besar kecilnya Penyerapan Tenaga Kerja (Y2). Perubahan yang terjadi baik pada 
Penanaman Modal Dalam Negeri, Penanaman Modal Asing, dan Upah akan 
mengakibatkan perubahan pada Penyerapan Tenaga Kerja pada sektor industri 
manufaktur di Sulawesi Selatan. 
2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu proporsi yang mungkin benar dan sering 
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau pemecahan ataupun untuk 
dasar penelitian lebih lanjut. Anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis juga 
merupakan data, akan tetapi kemungkinan bisa salah, maka apabila akan 
Pertumbuhan 




















digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan harus diuji dengan 
menggunakan data hasil observasi (Suprianto, 2001). 
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan kerangka pemikiran 
di atas, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga secara langsung PMDN (X1), PMA (X2) berpengaruh positif, upah (X3) 
berpengaruh negatif, dan pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga tenaga kerja (Y2) di sektor industri manufaktur. 
2. Diduga secara tidak langsung PMDN (X1), PMA (X2), dan upah (X3) 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga tenaga kerja (Y2) di sektor 














3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja di sektor 
industri manufaktur di provinsi Sulawesi Selatan dengan variabel terikat adalah 
penyerapan tenaga kerja, variabel antara adalah pertumbuhan ekonomi, dan 
variabel yang mempengaruhi adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 
Penanaman Modal Asing (PMA), dan Upah.  
3.2 Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa 
angka-angka.Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Sulawesi Selatan, dan sumber-sumber terkait pada kurun waktu 1997-
2011. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan 
standar guna memperoleh data kuantitatif, di samping itu metode pengumpulan 
data memiliki fungsi teknis guna memungkinkan para peneliti melakukan 
pengumpulan data sedemikian rupa sehingga angka-angka dapat diberikan pada 
obyek yang diteliti.Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah studi pustaka sebagai metode pengumpulan data untuk mendukung 
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suatu teori sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner.Sebagai 
pendukung data juga diperoleh dari buku-buku, jurnal, browsing internet, serta 
koran-koran yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis besarnya 
pengaruh variabel independen (PMDN, PMA, dan Upah) terhadap variabel 
dependen (Penyerapan Tenaga Kerja) melalui variabel perantara (Pertumbuhan 
Ekonomi) adalah analisis linier berganda dengan metode Two Stage Least 
Square (TSLS) dengan menggunakan program komputer Amos 5. Adapun model 
persamaannya adalah sebagai berikut:  
Y1 = f (X1, X2, X3)       (1) 
Y2 = f (Y1,X1, X2, X3,)      (2) 
Keterangan:  
Y1 = Pertumbuhan Ekonomi  
Y2 = Penyerapan Tenaga Kerja  
X1 = Penanaman Modal Dalam Negeri  
X2 = Penanaman Modal Asing  
X3 = Upah  
Kemudian dibentuk dalam model ekonometrika dengan persamaan non 











β4.eµ2     (4) 
Karena persamaan di atas merupakan persamaan non linier, maka untuk 
memperoleh nilai elastisitasnya diubah menjadi persamaan linier dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga persamaannya menjadi sebagai 
berikut: 
Y1 = Lnα0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + µ1   (5) 
LnY2 = Lnβ0 + β1Y1 + β2LnX1 + β3LnX2 + β4LnX3 + µ2  (6) 
Subtitusi persamaan (5) ke persamaan (6) sebagai berikut: 
LnY2= Lnβ0 + β1(Lnα0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + µ1) + (β2LnX1 + 
β3LnX2 +     β4LnX3 + µ2) 
LnY2 = Lnβ0 + β1Lnα0 + β1α1LnX1 + β1α2LnX2 + β1α3LnX3 + β1µ1 + β2LnX1 
+ β3LnX2 + β4LnX3 + µ2 
LnY2 = Lnβ0 + β1Lnα0 + (β1α1 + β2) Ln(X1) + (β1α2 + β3) Ln(X2) + (β1α3 + β4) 
Ln(X4) + β1µ1 + µ2 
LnY2 =  γ0 + γ1X1 + γ2X2 + γ3X3 + µ3    (7) 
Keterangan: 
γ0 = Lnβ0 + β1Lnα0 
γ1 = (β1α1 + β2) Ln(X1) 
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γ2  = (β1α2 + β3) Ln(X2) 
γ3  = (β1α3 + β4) Ln(X4) 
µ3 = β1µ1 + µ2 
3.5 Definisi Operasional  
Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
1. Pertumbuhan Ekonomi (Y1) dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) adalah produksi barang-barang dan jasa-jasa menurut sektor 
kegiatan ekonomi di Sulawesi Selatan berdasarkan harga konstan tahun 
2000 yang dinyatakan dalam rupiah. 
2. Penyerapan Tenaga Kerja (Y2) adalah penduduk di wilayah Sulawesi Selatan 
yang bekerja atau diserap sektor industri manufaktur yang dinyatakan dalam 
jumlah orang. 
3. PMDN (X1) adalah dana yang berasal dari dalam negeri yang diinvestasikan 
pada sektor industri manufaktur yang dinyatakan dalam rupiah.   
4. PMA (X2) adalah dana yang berasal dari luar negeri yang diinvestasikan pada 
sektor industri manufaktur yang dinyatakan dalam rupiah. 
5. Upah (X3) adalah Upah Minimum Provinsi yang berlaku di Sulawesi Selatan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
4.1.1 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur 
di Sulawesi Selatan 
Tabel 4.1.1 Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur 
di Sulawesi Selatan Tahun 1997 – 2011 
Tahun Tenaga Kerja Laju Pertumbuhan 
Tenaga Kerja 
(Dalam %) 
1997 273.302 - 
1998 324.344 18,67 
1999 476.456 46,89 
2000 247.022 -48,15 
2001 311.262 26,00 
2002 245.012 -21,28 
2003 257.753 5,20 
2004 265.136 2,86 
2005 238.329 -10,11 
2006 232.885 -2,28 
2007 237.589 2,01 
2008 234.205 -1,42 
2009 222.568 -4,96 
2010 216.669 -2,65 
2011 280.109 29,27 
                 Sumber: BPS Sulsel 
Pada Tabel 4.1.2 dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja sektor 
industri manufaktur di Sulawesi Selatan secara umum tidak mengalami 
peningkatan yang berarti dari tahun ke tahun.Pada tahun 1997 sampai tahun 
1999, penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur mengalami 
surplus.Dari 273.302 orang tenaga kerja pada tahun 1997 menjadi 476.456 
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orang tenaga kerja pada tahun 1999.Rata-rata terjadi peningkatan sebesar 
67.718 orang tenaga kerja setiap tahunnya dari tahun 1997 sampai tahun 1999. 
Pada tahun 2000 terjadi penurunan yang cukup drastis dari tahun 
sebelumnya sebesar 229.434 orang tenaga kerja menjadi 247.022 orang tenaga 
kerja.Pada tahun 2001 terlihat peningkatan yang berarti dari 247.022 orang 
tenaga kerja pada tahun sebelumnya menjadi 311.262 orang tenaga kerja. Pada 
tahun selanjutnya, yaitu tahun 2002 kembali terjadi penurunan sebesar 66.250 
orang tenaga kerja menjadi 245.012 orang tenaga kerja.  
Tetapi mulai tahun 2002 sampai tahun 2004 kembali mengalami 
peningkatan. Dari 245.012 orang tenaga kerja pada tahun 2002 meningkat 
sebesar 20.124 orang tenaga kerja menjadi 265.136 orang tenaga kerja pada 
tahun 2004. Walaupun terus terjadi peningkatan sepanjang tahun tersebut, tetapi 
peningkatan yang terjadi bisa dibilang kecil dan kurang berarti.Sementara pada 
tahun-tahun selanjutnya terus terjadi fluktuasi. 
Pada tahun 2005 terjadi penurunan sebesar 26.807 orang tenaga kerja 
dari tahun sebelumnya menjadi 238.329 orang tenaga kerja.Tetapi pada tahun 
2005 sampai tahun 2007 kembali terjadi peningkatan dari tahun ke tahun.Dari 
238.329 orang tenaga kerja pada tahun 2005 menjadi 237.589 orang tenaga 
kerja pada tahun 2007. Kebalikan dari tahun 2005 sampai tahun 2007 yang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2008 sampai tahun 2010 
terus terjadi penurunan. Dari 234.205 orang tenaga kerja pada tahun 2008 
menjadi 216.669 orang tenaga kerja pada tahun 2010. 
Pada tahun 2011, bisa dilihat terjadi peningkatan yang cukup berarti dari 
tahun sebelumnnya sebesar 63.440 orang tenaga kerja menjadi 280.109 orang 
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tenaga kerja. Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa semenjak tahun 2000 
sampai tahun 2011 penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan hanya berkisar di angka 200 ribu orang tenaga kerja saja. Hal 
ini disebabkan karena industri manufaktur di Sulawesi Selatan kebanyakan 
bersifat padat modal.Di mana pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh 
banyak tenaga kerja digantikan oleh mesin-mesin.Selain itu, sebagian besar 
penduduk di Sulawesi Selatan masih berkecimpung di sektor pertanian. 
4.1.2 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Sektor Industri Manufaktur di 
Sulawesi Selatan 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Penggunaan atas dasar harga 
konstan ini dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan harga, 
sehingga perubahan yang diukur merupakan pertumbuhan riil ekonomi. Angka 
PDRB suatu daerah dapat memperlihatkan kemampuan daerah tersebut dalam 
mengolah sumber daya alam yang dimiliki melalui suatu proses produksi dengan 
menggunakan teknologi tertentu. Oleh karena itu, besar kecilnya PDRB suatu 
daerah sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor-faktor yang 
terdapat di daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan data PDRB sektor 







Tabel 4.1.2 Pertumbuhan Ekonomi Sektor Industri Manufaktur dilihat dari 
PDRB Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 
di Sulawesi Selatan Tahun 1997 – 2011 
Tahun PDRB ADHK 






1997 3.752 12,61 
1998 3.532 12,54 
1999 3.652 12,57 
2000 3.990 12,93 
2001 4.219 13,00 
2002 4.344 12,86 
2003 4.688 13,25 
2004 4.980 13,36 
2005 5.122 14,04 
2006 5.481 14,10 
2007 5.741 13,89 
2008 6.241 14,04 
2009 6.469 13,70 
2010 6.869 13,45 
2011 7.394 13,44 
      Sumber: BPS Sulsel  
Pada Tabel 4.1.1 dapat dilihat bahwa PDRB sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan secara umum terus mengalami fluktuasi.Pada tahun 1997, 
PDRB sektor industri manufaktur sebesar 3.752 juta rupiah. Pada tahun 1998, 
PDRB sektor industri manufaktur turun sebesar  220 juta rupiah menjadi 3.532 
juta rupiah. Sedangkan pada tahun 1999, PDRB sektor industri manufaktur 
mengalami sedikit kenaikan menjadi 3.652 juta rupiah. Hal ini juga terlihat dari 
laju pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur, pada tahun 1997, laju 
pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur sebesar 12,61 % dan terus 
turun selama dua tahun terakhir menjadi 12,57 %.  
Semenjak tahun 2000, di mana PDRB sektor industri manufaktur sebesar 
3.990 juta rupiah, pada tahun selanjutnya terus mengalami peningkatan hingga 
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mencapai 7.394 juta rupiah pada tahun 2011.Hal ini menunjukkan bahwa telah 
terjadi peningkatan PDRB sektor industri manufaktur sebesar 3.404 juta rupiah 
selama 12 tahun terakhir.Tetapi peningkatan PDRB sektor industri manufaktur ini 
tidak berbanding lurus dengan laju pertumbuhan ekonomi sektor industri 
manufaktur. 
Bisa dilihat pada Tabel 4.1.1, di mana laju pertumbuhan ekonomi sektor 
industri manufaktur terus berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2000, laju 
pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur sebesar 12,93 % kemudian 
mengalami kenaikan sebesar 0,07 % pada tahun 2001 menjadi 13,00 %, tetapi 
pada tahun 2002 terjadi penurunan sebesar 0,14 % menjadi 12,86 %. 
Sedangkan pada tahun 2003 kembali mengalami kenaikan sebesar 0,5 % 
menjadi 13.36 %. Bisa dikatakan pada tahun 2000 sampai tahun 2003 laju 
pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur mengalami pasang surut setiap 
tahunnya.  
 Tetapi mulai tahun 2002 sampai tahun 2006, laju pertumbuhan ekonomi 
sektor industri manufaktur terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2002, laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 12,86 % sementara pada tahun 2006 meningkat 
hingga mencapai 14,10 %. Hal ini menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
sektor industri manufaktur dari tahun 2002 sampai tahun 2006 mengalami 
peningkatan sebesar 1,24 %. Walaupun mengalami peningkatan selama lima 
tahun tersebut, tetapi peningkatan yang terjadi bisa dibilang sangat kecil, hanya 
sebesar 0,24 % per tahunnya.  
Pada tahun 2007, laju pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur 
kembali mengalami penurunan sebesar 0,21 % dari tahun sebelumnya menjadi 
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13,89 %. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan sebesar 0,15 % menjadi 14,04 %. 
Sementara pada tahun 2008 sampai tahun 2011 laju pertumbuhan sektor industri 
manufaktur terus mengalami penurunan dari 14,04 % pada tahun 2008 menjadi 
13,44 % pada tahun 2011. Berarti telah terjadi penurunan sebesar 0,6 % dari 
tahun 2008 sampai tahun 2011. Hal ini menunjukkan, peningkatan PDRB sektor 
industri manufaktur dari tahun ke tahun tidak serta merta meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur. 
4.1.3 Perkembangan Investasi Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi 
Selatan 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki nilai strategis dalam konstalasi pembangunan Indonesia.Selain memiliki 
sumber daya alam yang cukup besar khususnya di bidang pertanian, 
pertambangan, dan pariwisata.Dengan letak strategis di tengah-tengah Indonesia 
dan menjadi pintu gerbang sekaligus sebagai pusat pelayanan Kawasan Timur 
Indonesia.Oleh karena itu, Sulawesi Selatan memiliki keunggulan komparatif 
sekaligus kompetitif untuk kegiatan investasi.Kegiatan investasi di Sulawesi 
Selatan merupakan pemicu peningkatan pertumbuhan ekonomi, baik secara 
nasional maupun di daerah. Oleh karena itu, investasi perlu ditempatkan sebagai 
bagian yang penting dari penyelenggaraan perekonomian nasional dan daerah, 
yang mana akan memberikan dampak multiplier efek seperti menciptakan 
lapangan pekerjaan, mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan yang 
berdaya saing sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  
Keberhasilan pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya 
alam yang dimiliki daerah sangat tergantung pada besarnya investasi dan 
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kemampuan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif untuk membuat 
perencanaan dan pengembangan penanaman modal yang baik, mempromosikan 
potensi dan peluang investasi kepada calon investasi.Investasi dapat berupa 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing 
(PMA).Dalam tabel di bawah ini, dapat dilihat jumlah investasi yang telah 
terealisasi di sektor industri manufaktur. 
Tabel 4.1.3 PMDN Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan 
Tahun 1997 – 2011 



















   Sumber: BKPMD Sulsel 
Pada Tabel 4.1.3 dapat dilihat bahwa PMDN sektor industri manufaktur 
mengalami fluktuasi yang cukup tajam dari tahun ke tahun. Pada tahun 1997, 
PMDN sektor industri manufaktur sebesar  613.674.440.000 rupiah dan pada 
tahun-tahun berikutnya hingga tahun 2001 terus mengalami penurunan hingga 
hanya sebesar 164.726.310.000 rupiah. Pada tahun 2002 sampai tahun 2003, 
PMDN sektor industri manufaktur mengalami peningkatan hingga mencapai 
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690.758.700.000 rupiah. Tetapi pada tiga tahun berikutnya kembali mengalami 
penurunan karena dampak kenaikan BBM pada tahun 2005 di mana PMDN 
terkecil terjadi pada tahun ini, yaitu hanya sebesar 657.640.000 rupiah.  
Pada tahun 2007 hingga tahun 2011, PMDN sektor industri manufaktur 
terus mengalami fluktuasi naik dan turun dari tahun ke tahun.Pada tahun 2007, 
PMDN sektor industri manufaktur sebesar 542.600.000.000 rupiah.Pada tahun 
2008, PMDN sektor industr manufaktur mengalami peningkatan sebesar 
363.556.620.000 rupiah menjadi 906.156.620.000 rupiah.Pada tahun 2009, 
PMDN sektor industri manufaktur mengalami penurunan menjadi 
438.268.497.200 rupiah.Pada tahun 2010, PMDN sektor industri manufaktur 
kembali mengalami peningkatan sebesar 478.022.974.800 rupiah menjadi 
916.291.472.000 rupiah.Tetapi pada tahun 2011, PMDN sektor industri 
manufaktur kembali mengalami penurunan yang cukup besar hingga hanya 










Tabel 4.1.4 PMA Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan 
Tahun 1997 – 2011 



















             Sumber: BKPMD Sulsel 
Pada Tabel 4.1.4 dapat dilihat perkembangan PMA sektor industri 
manufaktur dari tahun ke tahun tidak jauh berbeda dari perkembangan PMDN 
sektor industri manufaktur yang terus mengalami fluktuasi yang tajam.Pada 
tahun 1997, PMA sektor industri manufaktur sebesar 577.350.000.000 
rupiah.Pada tahun 1998, PMA sektor industri manufaktur meningkat menjadi 
595.520.000.000 rupiah.Pada tahun 1999, PMA sektor industri manufaktur 
mengalami penurunan yang sangat tajam sebesar 590.330.000.000 rupiah 
menjadi hanya sebesar 5.190.000.000 rupiah.Dua tahun berikutnya, terjadi 
peningkatan yang cukup berarti hingga mencapai 149.100.000.000 rupiah pada 
tahun 2001.Tetapi pada tahun 2002, PMA sektor industri manufaktur kembali 
mengalami penurunan yang cukup besar hingga menjadi sebesar 
33.150.000.000 rupiah.Dua tahun berikutnya, PMA sektor industri manufaktur 
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kembali mengalami peningkatan hingga menjadi sebesar 137.881.760.000 
rupiah. 
Pada tahun 2005, PMA sektor industri manufaktur mengalami penurunan 
yang paling tajam selama 15 belas tahun terkahir.Di mana PMA sektor industri 
manufaktur pada tahun ini hanya sebesar 250.000.000 rupiah.Hal ini disebabkan 
oleh terjadinya kenaikan BBM pada tahun tersebut.Pada tahun 2006, PMA sektor 
industri manufaktur hanya mengalami sedikit kenaikan. Pada lima tahun 
berikutnya, PMA sektor industri manufaktur terus mengalami fluktuasi dari tahun 
ke tahun. Di mana, investasi paling besar terjadi pada tahun 2007 sebesar 
86.630.680.000 rupiah dan investasi terkecil pada tahun 2008 sebesar 
13.936.892.000 rupiah. 
4.1.4 Perkembangan Upah di Sulawesi Selatan 
Upah minimum di Sulawesi Selatan setiap tahun mengalami 
peningkatan.Peningkatan upah ini berdasarkan dengan kebijakan pemerintah 
setiap tahunnya.Kebijakan pemerintah untuk menaikkan upah ini disesuaikan 
dengan kondisi perekonomian di provinsi Sulawesi Selatan.Selain itu, 
peningkatan upah ini secara umum diharapkan untuk meningkatkan semangat 









Tabel 4.1.5 Upah Minimum Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 1997 – 2011 
Tahun Upah Minimum 
Provinsi (Rupiah) 
Laju Pertumbuhan 
UMP (Dalam %) 
1997 112.500 - 
1998 112.500 - 
1999 129.500 15,11 
2000 148.000 14,28 
2001 200.000 35,13 
2002 300.000 50,00 
2003 375.000 25,00 
2004 415.000 10,66 
2005 455.000 9,63 
2006 510.000 12,08 
2007 612.000 20,00 
2008 679.000 10,94 
2009 950.000 39,91 
2010 1.000.000 5,26 
2011 1.100.000 10,00 
       Sumber: BPS Sulsel 
Pada Tabel 4.1.5 dapat dilihat bahwa pada tahun 1997 dan 1998 upah 
minimum di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 112.500 rupiah. Pada tahun 1999 
dan tahun 2000 mengalami sedikit peningkatan tetapi masih berkisar di angka 
100 ribuan rupiah. Tahun 1999 upah minimum provinsi Sulawesi Selatan sebesar 
129.500 rupiah sementara pada tahun 2000 sebesar 148.000 rupiah.  
Baru pada tahun 2001 upah minimum provinsi Sulawesi Selatan 
mengalami peningkatan sebesar 52.000 rupiah dari tahun sebelumnya menjadi 
200.000 rupiah. Pada tahun 2002 terjadi peningkatan yang cukup banyak 
sebesar 100.000 rupiah dari tahun sebelumnya menjadi 300.000 rupiah.Pada 
tahun 2003 kembali terjadi peningkatan sebesar 75.000 rupiah dari tahun 
sebelumnya menjadi 375.000 rupiah. 
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Pada tahun 2004 sampai tahun 2010, upah minimum provinsi Sulawesi 
Selatan terjadi peningkatan rata-rata sebesar 50.000 rupiah.Pada tahun 2004 
sebesar 415.000 rupiah hingga menjadi 1.000.000 rupiah pada tahun 
2010.Sementara pada tahun 2011 kembali terjadi peningkatan yang cukup besar 
dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 100.000 rupiah menjadi 1.100.000 rupiah. 
4.2 Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.2.1 Hasil Estimasi Pengaruh Investasi dan Upah Melalui 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri 
Manufaktur di Sulawesi Selatan Tahun 1997 – 2011 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- PMDN (X1) -.085 .028 -2.997 .003 par_6 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- PMA (X2) -.022 .029 -.762 .446 par_5 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- UPAH (X3) .508 .080 6.319 *** par_7 
Peny. T.K (Y2) <--- PMDN (X1) .018 .020 .901 .367 par_1 
Peny. T.K (Y2) <--- PMA (X2) -.044 .016 -2.739 .006 par_2 
Peny. T.K (Y2) <--- UPAH (X3) -.049 .086 -.577 .564 par_3 
Peny. T.K (Y2) <--- 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
-.246 .145 -1.696 .090 par_4 
Sumber: Pengujian Data Menggunakan Amos 5 
Dari Tabel 4.2.1 dapat diketahui bahwa secara tidak langsung, PMDN 
(X1) berpengaruh secara signifikan dan negatif, variabel PMA (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan, dan upah (X3) berpengaruh secara signifikan dan 
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2) sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan melalui pertumbuhan ekonomi (Y1). Secara langsung, variabel 
PMDN (X1) tidak berpengaruh secara signifikan, variabel PMA (X2) berpengaruh 
secara signifikan dan negatif, variabel upah (X3) tidak berpengaruh secara 
signifikan, dan variabel pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh secara signifikan 
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dan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.2.2 Hasil Estimasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Investasi, Upah, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Sektor Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan 








Y1<---- X1 -0.085*** - -0.085 
Y1<---- X2 -0.022
NS - -0.022 
Y1<---- X3 0.508*** - 0.508 
Y2<---- Y1 -0.246
NS - -0.246 
Y2<---- X1 0.018
NS 0.021*** 0.039 
Y2<---- X2 -0.044*** 0.005
NS -0.039 
Y2<---- X3 -0.049
NS -0.125*** -0.174 
   Sumber: Data Olahan 2013 
Keterangan:  *** : Signifikan pada taraf α 5% 

















4.3 Pembahasan  
4.3.1 Hubungan Secara Langsung 
4.3.1.1 Pengaruh PMDN Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil estimasi, PMDN tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur.Menurut hasil 
penelitian Fretes (2007), menemukan bahwa investasi dalam negeri khususnya 
bersumber dari pemerintah lebih terorientasi pada pembangunan sektor-sektor 
yang kurang menyerap tenaga kerja sehingga tidak meningkatkan pendapatan 
masyarakat.Seperti halnya belanja untuk fasilitas umum (sarana dan prasarana), 
belanja pendidikan dan pengajaran, belanja sekretariat DPRD, dan belanja lain-
lain. 
Hasil yang sama juga ditemukan oleh Ahmad Yani (2011), dalam 
analisisnya mengenai Pengaruh Investasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Sulawesi Selatan Periode 2000-2009 dengan menggunakan model regresi linier 
Penanaman Modal 
Dalam Negeri (X1) 
Penanaman Modal 
Asing (X2) 
Upah [UMP] (X3) 
Pertumbuhan 












berganda. Berdasarkan hasil regresi, investasi dalam negeri sendiri (PMDN) 
berpengaruh negatif.Ini terjadi karena kebanyakan industri merupakan industri 
padat modal bukannya padat karya, selain itu investasi dalam negeri khususnya 
bersumber dari pemerintah lebih terorientasi pada pembangunan sektor-sektor 
yang kurang menyerap tenaga kerja. 
4.3.1.2 Pengaruh PMA Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
PMA memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penyerapan 
tenaga kerja di sektor industri manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
kenaikan PMA sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan penyerapan 
tenaga kerja sebesar 0,044%. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya 
yang menyatakan bahwa PMA berpengaruh signifikan dengan nilai positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hal ini dapat terjadi bila melihat sifat dari investasi itu sendiri.Seperti 
diketahui bahwa negara-negara maju memiliki faktor produksi yang padat modal, 
sehingga investasi yang mereka tanamkan di negara berkembang seperti 
Indonesia mengikuti teknik yang mereka kembangkan atau terapkan di negara 
asalnya yakni yang cenderung padat modal. Sebab inilah yang membuat tingkat 
investasi asing cenderung mengurangi jumlah tenaga kerja, karena teknik yang 
padat modal dengan teknologi tinggi cenderung memiliki produktifitas dan 
efisiensi yang lebih baik sehingga untuk menghasilkan output yang sama besar 
hanya diperlukan tenaga kerja yang lebih sedikit. 
Sebab lainnya juga seperti yang dikemukakan oleh Todaro (2000), adalah 
hubungan negatif antara investasi dan penyerapan tenaga kerja terjadi karena 
adanya akumulasi modal untuk pembelian mesin dan peralatan canggih yang 
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tidakhanya memboroskan keuangan domestik serta devisa tetapi juga 
menghambat  upaya-upaya dalam rangka menciptakan pertumbuhan penciptaan 
lapangan kerja baru. 
4.3.1.3 Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 Upah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di sektor industri manufaktur.Hal ini disebabkan karena kebanyakan 
tenaga kerja yang dibutuhkan di sektor industri adalah tenaga kerja 
buruh.Tenaga kerja buruh termasuk kategori tenaga kerja low skill, sehingga 
mereka tidak punya bargaining dalam menawar upah. 
Selain itu, beberapa fenomena ekonomi yang terjadi di Indonesia, seperti 
krisis ekonomi pada tahun 1997, kenaikan BBM pada tahun 2005 membawa 
dampak yang sangat kentara dalam perekonomian seperti naiknya harga barang-
barang modal dan kebutuhan sehari-hari, penutupan pabrik, pengangguran, dsb. 
Kondisi ini memaksa orang-orang bekerja pada tingkat upah berapapun yang 
ditawarkan. 
4.3.1.4 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur. Juanda dan Mahyudin 
(2009), dalam penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan dari sisi supply terutama didorong oleh peningkatan teknologi sehingga 
menghemat tenaga kerja. Indikasinya terlihat dari kontribusi sektor industri 
manufaktur dalam PDRB yang meningkat secara signifikan dari tahun 1985 
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sampai tahun 2004, tetapi kontribusinya dalam menyerap tenaga kerja hanya 
meningkat tipis dalam periode yang sama. 
Sedangkan Wisnu (2012), dalam penelitiannya mengenai Analisis 
Peranan Sektor Industri Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Sulawesi Selatan menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 
yang signifikan dan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur 
naik sebesar 1% maka penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan akan menurun sebesar 0,073%, dengan asumsi variabel yang 
lain tetap. 
4.3.2 Hubungan Secara Tidak Langsung 
4.3.2.1 Pengaruh PMDN Melalui Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan hasil estimasi, PMDN melalui pertumbuhan ekonomi 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
di sektor industri manufaktur. Hal ini menunjukkan jika terjadi kenaikan PMDN 
sebesar 1% melalui pertumbuhan ekonomi maka akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0,021%.  
Hal ini sesusai dengan teori yang dikemukakan oleh Harrod-Domar 
(Mulyadi, 2000), hubungan antara investasi dengan penyerapan tenaga  kerja 
adalah investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar 
kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan salah satu faktor produksi, 
otomatis akan ditingkatkan penggunaanya. Hal yang sama diungkapkan oleh 
(Prasojo, 2009), adanya investasi-investasi akan mendorong terciptanya barang 
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modal baru sehingga akan menyerap faktor produksi baru yaitu menciptakan 
lapangan kerja baru atau kesempatan kerja yang akan menyerap tenaga yang 
pada gilirannya akan mengurangi pengangguran. 
4.3.2.2 Pengaruh PMA Melalui Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja 
 PMA melalui pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur.Hal ini 
disebabkan karena investasi yang dilakukan di sektor industri manufaktur 
digunakan untuk membeli mesin-mesin untuk menambah kapasitas produksi, 
sehingga pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh manusia digantikan dengan 
mesin.Jadi, walaupun investasi meningkatkan pertumbuhan ekonomi akibat 
bertambahnya kapasitas produksi yang dihasilkan di sektor industri manufaktur, 
tetapi peningkatan tersebut tidak menyebabkan penyerapan tenaga kerja juga 
lantas meningkat akibat adanya penggantian tenaga kerja dengan mesin. 
4.3.2.3 Pengaruh Upah Melalui Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja 
 Upah melalui pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan dan 
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur. Hal ini 
menunjukkan jika terjadi kenaikan upah sebesar 1% melalui pertumbuhan 
ekonomi maka akan menurunkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,125%. 
Besar kecilnya upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi 
perusahaan. Biaya produksi yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada 
akhirnya membuat permintaan terhadap produk berkurang.Kondisi ini memaksa 
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produsen untuk mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya 
juga dapat mengurangi permintaan tenaga kerja (Sumarsono, 2003). 
Hal yang sama dikemukakan oleh Simanjuntak (1998), upah dipandang 
sebagai beban oleh pengusaha, karena semakin besar tingkat upah akan 
semakin kecil proporsi keuntungan yang dinikmati pengusaha. Oleh karena itu 
kenaikan tingkat upah akan direspon oleh pengusaha dengan menurunkan 
jumlah tenaga kerja. Di samping itu, kenaikan tingkat upah akan mendorong 
pengusaha menggunakan  teknik yang cenderung padat modal dalam proses 
produksinya agar tercapai tingkat produktivitas dan efisiensi yang lebih besar 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil deskriptif, selama periode 1997-2011, investasi (PMDN 
dan PMA) pada sektor industri manufaktur di terus mengalami fluktuasi setiap 
tahunnya. Upah Minimum Provinsi dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan. Sementara pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDRB sektor 
industri manufaktur juga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Tetapi kontribusi investasi, upah, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
penyerapan tenaga pada sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan tidak 
mengalami peningkatan yang berarti, malah cenderung menurun. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program computer Amos 5, 
secara langsung variabel PMDN dan upah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan, sementara PMA memiliki pengaruh yang signifikan tetapi negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di 
Sulawesi Selatan. 
3. Secara tidak langsung variabel PMDN memiliki pengaruh yang signifikan, 
variabel PMA tidak memiliki pengaruh yang signifikan, dan pertumbuhan 
ekonomi dan upah memiliki pengaruh yang signifikan tetapi negatif terhadap 




5.2 Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, ada beberapa 
saran yang bisa diberikan terkait hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Dalam hal investasi, pemerintah daerah sebaiknya melakukan dan 
mengarahkan investasi tidak hanya pada industri padat modal yang lebih 
banyak menggunakan investasinya untuk membeli mesin-mesin sehingga 
tenaga kerja digantikan fungsinya oleh mesin, melainkan juga di industri 
padat karya mengingat banyaknya tenaga kerja yang seharusnya bisa 
diserap. 
2. Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan investasi Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA) melalui 
kebijakan menjaga stabilitas ekonomi, politik dan keamanan dalam negeri, 
memperbaiki sarana dan prasarana infrastruktur yang menunjang serta 
mempermudah peraturan dalam berinvestasi sehingga dapat meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di Sulawesi 
Selatan.  
3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya melakukan lebih banyak penelitian 
mengenai pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri manufaktur baik di tahun-tahun sebelum atau sesuadah penelitian ini 
agar dapat memperlihatkan peranan investasi yang lebih komperehensif 
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Data Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, PMDN, dan PMA  
Sektor Industri Manufaktur, dan UMP Di Sulawesi Selatan  














PMDN PMA UMP 
1997 273.302 12,61 613.674.440.000 577.350.000.000 577.350.000.000 
1998 324.344 12,54 559.336.600.000 595.520.000.000 595.520.000.000 
1999 476.456 12,57 401.106.410.000 5.190.000.000 5.190.000.000 
2000 247.022 12,93 283.650.230.000 26.900.000.000 26.900.000.000 
2001 311.262 13,00 164.726.310.000 149.100.000.000 149.100.000.000 
2002 245.012 12,86 551.933.300.000 33.150.000.000 33.150.000.000 
2003 257.753 13,25 690.758.700.000 55.200.000.000 55.200.000.000 
2004 265.136 13,36 442.840.000.000 137.881.760.000 137.881.760.000 
2005 238.329 14,04 657.640.000 250.000.000 250.000.000 
2006 232.885 14,10 1.105.200.000 450.000.000 450.000.000 
2007 237.589 13,89 542.600.000.000 86.630.680.000 86.630.680.000 
2008 234.205 14,04 906.156.620.000 13.936.892.000 13.936.892.000 
2009 222.568 13,70 438.268.497.200 76.982.850.000 76.982.850.000 
2010 216.669 13,45 916.291.472.000 42.631.987.000 42.631.987.000 
2011 280.109 13,44 242.988.940.700 35.884.130.000 35.884.130.000 
  
 
Data Setelah Ln 
 
Tahun LNY2 LNY1 LNX1 LNX2 LNX3 
1997 12.52 12.61 27.14 27.08 11.63 
1998 12.69 12.54 27.05 27.11 11.63 
1999 13.07 12.57 26.72 22.37 11.77 
2000 12.42 12.93 26.37 24.02 11.90 
2001 12.65 13.00 25.83 25.73 12.21 
2002 12.41 12.86 27.04 24.22 12.61 
2003 12.46 13.25 27.26 24.73 12.83 
2004 12.49 13.36 26.82 25.65 12.94 
2005 12.38 14.04 20.30 19.34 13.03 
2006 12.36 14.10 20.82 19.92 13.14 
2007 12.38 13.89 27.02 25.18 13.32 
2008 12.36 14.04 27.53 23.36 13.43 
2009 12.31 13.70 26.81 25.07 13.76 
2010 12.29 13.45 27.54 24.48 13.82 





Hasil Perhitungan Menggunakan Amos 5 
 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- PMDN (X1) -.085 .028 -2.997 .003 par_6 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- PMA (X2) -.022 .029 -.762 .446 par_5 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 
<--- UPAH (X3) .508 .080 6.319 *** par_7 
Peny. T.K (Y2) <--- PMDN (X1) .018 .020 .901 .367 par_1 
Peny. T.K (Y2) <--- PMA (X2) -.044 .016 -2.739 .006 par_2 
Peny. T.K (Y2) <--- UPAH (X3) -.049 .086 -.577 .564 par_3 
Peny. T.K (Y2) <--- 
Pert. Ekonomi 
(Y1) 









Y1 <---- X1 -0.085*** - -0.085 
Y1 <---- X2 -0.022
NS - -0.022 
Y1 <---- X3 0.508*** - 0.508 
Y2 <---- Y1 -0.246
NS - -0.246 
Y2 <---- X1 0.018
NS 0.021*** 0.039 
Y2 <---- X2 -0.044*** 0.005
NS -0.039 
Y2 <---- X3 -0.049
NS -0.125*** -0.174 
 
 
